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PENGARUH TERAPI AUDIO MUROTAL AL QURAN
TERHADAP KONSENTRASI BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

NUR AINI
NIM D74213084

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pengalaman peneliti
pada saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang menunjukkan
konsentrasi belajar siswa kurang baik, dengan ciri-ciri yaitu terdapat
siswa yang melamun saat diberikan materi pelajaran, bermain-main
ketika pelajaran, dan tidak memperhatikan guru. Firman Allah SWT
dalam surah al Ra’d ayat 28 menjelaskan manfaat membaca dan
mendengarkan bacaan al Quran akan di anugerahi ketenangan hati oleh
Allah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh terapi audio murotal al Quran terhadap konsentrasi belajar
pada pembelajaran matematika.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-A dan
VI11-B SMP Negeri 13 Surabaya yang berjumlah 64 siswa. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan metode angket dan instrumen yang
digunakan adalah angket skala konsentrasi belajar. Teknik analisis data
yang digunakan yakni analisis statistik dengan Uji Wilcoxon.

Analisis hasil uji Wilcoxon pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai Zp;zyng (-0.237) > Ziaper (-1.96), atau memiliki arti bahwa
Ho penelitian diterima dan Ha penelitian ditolak, hal ini menunjukkan
tidak ada pengaruh konsentrasi belajar pada kelas kontrol sedangkan
pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai Zy;smg(-2.745)
< Ziaver (-1.96), atau memiliki arti bahwa Ho penelitian ditolak dan Ha
penelitian diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh terapi audio
murotal al Quran terhadap konsentrasi belajar.

Kata Kunci: audio murotal al Quran, konsentrasi belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Konsentrasi merupakan bagian penting dalam kehidupan
manusia. Konsentrasi berkaitan dengan usaha individu dalam
memfokuskan perhatiannya terhadap suatu objek, sehingga
individu dapat memahami dan mengerti objek yang
diperhatikannya. Perhatian individu akan mudah beralih dari
suatu objek ke objek lain apabila individu tersebut tidak dapat
berkonsentrasi. Hal ini menyebabkan individu kurang mampu
memahami suatu objek secara utuh. Menurut Goldfried dan
Davidson, kesulitan dalam berkonsentrasi banyak disebabkan
oleh ketegangan otot dan juga ketegangan pikiran." Apabila
kondisi tegang atau stres dapat membuat aktivitas berpikirnya
tidak maksimal sehingga menyebabkan individu mengalami
kesulitan dalam belajar.

Goldfried dan Davidson menyatakan bahwa salah satu
teknik terapi perilaku untuk mengurangi ketegangan dan
kecemasan adalah relaksasi. Relaksasi sendiri adalah kembalinya
satu otot pada keadaan istirahat setelah mengalami kontraksi atau
peregangan atau suatu keadaan tegangan rendah tanpa emosi
yang kuat.? Ketidakmampuan melakukan relaksasi menyebabkan
individu kesulitan untuk memfokuskan perhatian.® Menurut
Abdurrochman, perkembangan terbaru menunjukkan bahwa
relaksasi bisa dikombinasi dengan dzikir atau membaca dan
mendengarkan bacaan al Quran. Metode ini dikenal dengan
relaksasi religious.*

Relaksasi dan terapi musik dapat digunakan sebagai
pelengkap obat dalam pengobatan gejala psikologi yang

! Very Julianto, dkk, “Pengaruh Mendengarkan Murrotal Al Quran Terhadap Kemampuan
Konsentrasi”, Jurnal llmiah Psikol, 1: 2, (Juni, 2014), 121.

2 Ibid, halaman 121.

% QOlievia Prabandini Mulyana, dkk, “Penerapan Relaksasi Atensi Untuk Meningkatkan
Konsentrasi Belajar Pada Siswa Smk”, Jurnal Psikologi: Teori & Terapan, 3: 2, (Februari,
2013), 104.

* Very Julianto, dkk, Loc. Cit. 121.



berhubungan dengan depresi dan kecemasan.” Salah satu
alternatif terapi baru sebagai terapi relaksasi bahkan lebih baik
dibandingkan dengan terapi audio seperti musik adalah stimulant
murotal al Quran.® Abdurrochman berpendapat bahwa alunan
bacaan al Quran yang merdu mampu memberikan rasa nyaman
dan tenang.” Suara yang menenangkan atau memengaruhi kinerja
otak dapat mencegah kesulitan belajar akibat kecemasan dalam
proses pembelajaran.® Lantunan murotal al Quran mengandung
unsur suara manusia yang merupakan instrumen penyembuhan
yang menakjubkan karena dapat menurunkan hormon-hormon
stress, mengaktifkan hormon endofrin alami serta dapat
meningkatkan perasaan rileks.’

Mendengarkan murotal al- Quran dapat menurunkan
kecemasan dan ketegangan yang dialami seseorang maka
diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi belajar. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surah Al Ra’d ayat 28 yang
menjelaskan manfaat membaca al Quran *°

81 530 ol 53 1,50 el
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. (Q.S Al Ra’d: 28).
makna yang terkandung dalam Q.S Al Ra’d: 28 sebagaimana
dalam buku tafsir al Quran Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-

Sa’di adalah barang siapa yang membaca dan mendengarkan al
Quran akan di anugrahi ketenangan hati oleh Allah.™*

® Funda Kavak, Sitheyla Unal, and Emine Yilmaz, “Effects of Relaxation Exercises and
Music Therapy on the Psychological Symptoms and Depression Levels of Patients with
Schizophrenia”, Archives of Psychiatric Nursing, xxx: xxx, (May, 2016),4.

® Fitriyani Yaqub, Tesis Magister: “Meminimalisir Perilaku Hiperaktif Impulsif Anak Autis
Melalui Intervensi Program Audio Murottal”. (Surabaya: UNESA, 2016), hal. 3-4

" Fitri Yaqub, Loc. Cit. hal.27.

8 Very Julianto, dkk, Loc. Cit. halaman 5.

°® Yeni Apriyani, Skripsi Sarjana: “Pengaruh Terapi Murottal Terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa Kelas V Sd Muhammadiyah 2 Pontianak”. (Pontianak: Universitas
Tanjungpura, 2015), him. 5.

10 Rizem Aizid, Tartil Al-Qur’an Untuk Kecerdasan dan Kesehatanmu (Pengaruh Irama
Bacaan Al-Qur’an Untuk Meningkatkan Daya Ingat dan Daya Tahan Tubuh)
(Yogyakarta: DIVA Press, 2016). him 91

11 Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Tafsir Al Quran, (Jakarta: Darul Hag, 2016),
hal. 160



Proses pembelajaran di sekolah tidak dapat terhidar dari
belajar matematika. Salah satu pelajaran yang sering membuat
“takut” adalah matematika.'® Di kalangan para pelajar seperti ada
semacam ungkapan yang menyatakan bahwa guru matematika
selalu tidak asyik.** Mempelajari matematika berbeda dengan
pelajaran lain yang bisa dipelajari dengan membaca dan
menghafal saja. Mempelajari matematika selain dibutuhkan
hafalan juga diperlukan pemahaman, ketelitian dan latihan-
latihan soal secara Kkontinu. Suryanto menyimpulkan bahwa
hambatan dan faktor siswa dalam pelajaran matematika adalah
lemahnya kemampuan siswa, kurangnya perhatian siswa terhadap
penjelasan guru, dan kurangnya belajar. Kurangnya perhatian
siswa terhadap guru tersebut dinilai sebagai rendahnya tingkat
konsentrasi  belajar siswa dalam pelajaran matematika.
Konsentrasi belajar adalah hal yang utama dalam proses belajar
mengajar yang apabila tidak terselesaikan tujuan dalam kegiatan
belajar mengajar maka proses pendidikan menjadi sia-sia.**

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat Praktik
Pengalaman Lapangan | (PPL I) dan Il (PPL II), peneliti melihat
sebagian besar siswa mengalami gangguan konsentrasi dalam
memecahkan masalah matematika sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa. Berdasarkan pengalaman peneliti tersebut
dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa mengalami
gangguan konsentrasi  belajar dalam memecahkan masalah
matematika. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh mendengarkan murotal al Quran
terhadap  peningkatan kemampuan  konsentrasi  belajar
matematika siswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian dari
Very Julianto yang berjudul “Pengaruh Mendengarkan Murotal
Al Quran Terhadap Peningkatan Kemampuan Konsentrasi”. Very
Julianto menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
mendengarkan murotal dengan kemampuan konsentrasi. Hal ini
diperkuat oleh Al Qodhi melalui penelitiannya di Klinik Besar
Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan hanya dengan

2 Hoeda Manis, Learning Is Easy (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), him 51.

3 |bid, halaman 51.

¥ Ninus Kemalasari, Tesis Magister: “Pengaruh Instrumen Musik Gamelan Laras
Slendro Terhadap Pengendalian Emosi dan Konsentrasi Anak Autis”. (Surabaya: UNESA,
2012), 6.



mendengarkan bacaan ayat-ayat al Quran, baik mereka yang bisa
berbahasa Arab maupun tidak, dapat merasakan perubahan
psikologis yang sangat besar. Dari hasil uji cobaannya ia
berkesimpulan bahwa bacaan al Quran berpengaruh besar hingga
97% dapat melahirkan ketenangan jiwa dan penyembuhan
penyakit.'®

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Surabaya
dengan alasan bahwa peneliti sudah mengetahui lingkungan,
mengenal guru-guru dari sekolah tersebut dan mengetahui
banyak anak hiperaktif di sekolah tersebut. Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti perlu untuk mengadakan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Terapi Audio Murotal Al Quran Terhadap
Konsentrasi Belajar pada Pembelajaran Matematika”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “adakah
pengaruh terapi audio murotal al Quran terhadap konsentrasi
belajar pada pembelajaran matematika?”.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh terapi
audio murotal al Quran terhadap kemampuan konsentrasi belajar
pada pembelajaran matematika.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi guru : (a) dapat mengetahui sejauh mana konsentrasi
belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan terapi
audio murotal al Quran; (b) sebagai bahan masukan dalam
mengembangkan pembelajaran dan dalam meningkatkan
kemampuan konsentrasi belajar siswa.

2. Bagi peneliti dan peneliti lain, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai dasar atau acuan dalam penelitian
selanjutnya.

%5 Very Julianto, dkk, Loc. Cit. halaman 121.



E. Batasan Penelitian
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan,
maka perlu dicantumkan batasan masalah dengan harapan hasil
penelitian ini sesuai dengan apa yang dikehendaki peneliti.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian
ini hanya melihat ada atau tidaknya pengaruh terapi audio

murotal al Quran, namun tidak mengukur besarnya pengaruh.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap maksud
dari penelitian ini, maka peneliti memberikan penjelasan sebagai
berikut.

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorang.'® Pengaruh adalah suatu keadaan
dimana ada hubungan sebab akibat antara apa yang
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Pengaruh juga
bisa diartikan kontribusi atau sumbangan akan suatu hal yang
lain yang berdampak langsung terhadap apa Yyang
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.

2. Murotal al Quran adalah pembacaan ayat al Quran dengan
mengguanakan tajwid yang baik dan benar serta berirama
oleh seorang qori’. Tajwid itu sendiri adalah ilmu yang
menjelaskan tentang hukum-hukum dan kaidah-kaidah
membaca al quran.’

3. Terapi audio murotal al Quran adalah kegiatan membaca
asmaul husnah dan mendengarkan rekaman bacaan ayat al
Quran yang dilagukan oleh seorang qori’ atau pembaca al
Quran sesuai dengan tajwid yang baik dan benar. Rekaman
bacaan ayat al Quran dalam penelitian ini surah ar Rahman
dan surah al Fajr. Audio murotal al Quran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rekaman Muhammad Taha al
Junaid.

4. Konsentrasi adalah kemampuan individu memusatkan
perhatiannya terhadap sesuatu objek sehingga dapat
mengingat sesuatu dengan baik.

16 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), hal 418
7 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an, (Jakarta Selatan: Qultum Media, 2008), him 13



5. Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan
penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi.
Bidang studi dalam penelitian ini adalah bidang studi
matematika.

6. Konsentrasi belajar adalah memusatkan pikiran dan perhatian
pada suatu mata pelajaran dengan mengesampingkan segala
hal yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Mata pelajaran
dalam penelitian ini adalah mata pelajaran matematika.

7. Penyusunan angket skala konsentrasi belajar mengacu pada
teori yang dikemukakan oleh James Le Fanu mengenai ciri-
ciri siswa yang mengalami masalah konsentrasi belajar. Ciri-
cirinya meliputi: tidak bisa memberikan perhatian penuh
dalam pelajaran sekolah, mengalami kesulitan untuk terus-
menerus terfokus, tidak memberikan perhatian ketika sedang
berbicara, tidak bisa mengikuti petunjuk dengan baik,
mengalami kesulitan dalam mengatur tugas dan kegiatan,
menghindari dan enggan mengerjakan tugas, menghilangkan
barang miliknya, mudah terusik oleh kegaduhan, dan pelupa.
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KAJIAN PUSTAKA

Murotal Al Quran

1.

Pengertian Al Quran

Sebelum peneliti membahas pandangan al Quran
tentang keistimewaan atau manfaat al Quran yang dapat
dirasakan oleh umat manusia, terlebih dahulu membahas
al Quran. Ditinjau dari sudut bahasa, al Quran memiliki
arti bacaan atau yang dibaca. Kata quran sendiri berasal
dari bahasa Arab “gara’a” yang berarti menghimpun
hutuf-huruf dan kata-kata yang satu dengan yang lainnya
dengan susunan yang rapih.' Definisi secara Bahasa ini
mengacu pada firman Allah Swt. Surah Fushilat ayat 3
berikut:

2

B T IR RN L VI i S
wi]u%ay%ﬁb‘;}:&l;ww

Artinya: Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, Yakni
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui.

Sedangkan secara istilah, al Quran adalah wahyu
Allah SWT. yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
SAW. Sebagai pedoman hidup seluruh umat manusia.
Selain  berfungsi sebagai pedoman, al Quran juga
diturunkan atau diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW. untuk menjadi peringatan bagi seluruh umat
manusia.? Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-
nya surah Thaahaa ayat 2-3 berikut:

(S a5 i GRS bisall el WRT
Artinya: Kami tidak menurunkan al Quran ini kepadamu

agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai peringatan bagi
orang yang takut (kepada Allah).

! Rizem Aizid, Tartil Al-Qur’an Untuk Kecerdasan dan Kesehatanmu (Pengaruh Irama
Bacaan Al-Qur’an Untuk Meningkatkan Daya Ingat dan Daya Tahan Tubuh)
(Yogyakarta: DIVA Press, 2016), 17-18.

? Ibid, halaman 18-19.



Al Quran yang berarti bacaan yang sempurna,
miniatur “ayatullah”, himpunan firman Allah SWT dan
garis besar alam raya yang bersifat mu’jizati.* Al Quran
adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW dan disampaikan kepada kita secara
mutawatir (resmi), serta mengandung ajaran-ajaran yang
dapat membuat orang mukmin hidup bahagia, yakni
akidah, akhlak, dan syari’at. Al Quran adalah wahyu Allah
kepada Rasul-Nya untuk mengeluarkan umat manusia dari
kesesatan kepada cahaya, petunjuk dengan izinnya menuju
jalan lurus dan benar.*

Al Quran adalah kitab terbesar di antara zabur,
taurat, dan injil. la turun sebagai mukjizat untuk
mempertahankan eksistensi islam dan untuk menantang
keangkuhan dan kesombongan orang-orang kafir
kemunculannya dalam kehidupan manusia adalah sebagai
sumber inspirasi tertinggi dalam menjalani kehidupan di
dunia. Al Quran bukanlah kalam manusia, malaikat, jin
maupun iblis, melainkan kalam Allah SWT. Al Quran
muncul dalam posisi yang sangat strategis, sebagai
penyempurna dan mengungguli wahyu yang lebih dulu di
turukan kepada umat yahudi dan Kristen. Al Quran
diturunkan kepada Muhammad sebagai salah satu
mukjizat, diberi pahala bagi yang membaca, memahami,
merenungkan, dan menafsirkannya.”

2.  Terapi Audio Murotal Al Quran

Terapi adalah usaha memulihkan kesehatan orang
yang sedang sakit, pengobatan penyakit, dan perawatan
penyakit.” Terapi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah usaha memulihkan atau  mengembalikan
kemampuan konsentrasi belajar siswa, khususnya siswa
dengan gangguan ADHD. Penyembuhan kemampuan
konsentrasi belajar ini menggunakan audio murotal al
Quran berupa rekaman suara ayat-ayat al Quran.

® M. Natsir Arsyad, Seri Buku Pintar Islami Seputar Al Quran Hadis dan Iimu (Bandung:
Al Bayan, 1996), him 13.

* M. Yusuf Musa, 4/ Qur’an dan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him 1.

% Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Quran (Jogjakarta: Darul Hikma, 2007), him 27-28.

® Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Jakarta: Palanta, 2007), him 599.



Menurut Sa’dulloh murotal adalah suara ayat-ayat
al Quran yang dilagukan oleh seorang qori’.” Bacaan al
Quran secara fisik mengandung unsur suara manusia,
sedangkan suara manusia itu sendiri merupakan alat
penyembuhan yang menakjubkan dan alat yang paling
mudah dijangkau.® Sedangkan audio adalah alat peraga
yang bersifat dapat di dengar.’ Berdasarkan beberapa
definisi di atas dapat di simpulkan bahwa terapi audio
murotal adalah kegiatan mendengarkan rekaman bacaan
ayat-ayat al Quran yang dilagukan oleh seorang Qori” atau
pembaca al Quran sesuai dengan tajwid yang baik dan
benar.

Efek terapi murotal al Quran terhadap respon tubuh
sudah banyak di teliti oleh para ilmuan dan menunjukkan
bahwa musik dan murotal mempunyai efek yang positif
pada rasa sakit dan kecemasan dan juga meningkatkan
kualitas hidup individu.’® Musik memiliki pengaruh
terhadap setiap manusia, terutama pada anak-anak cacat
atau anak berkebutuhan khusus. Musik dan Murotal juga
dapat membantu kita mengembangkan sentimental,
kehidupan intelektual serta kebutuhan rohani.**

Peneliti menggunakan audio murotal surah ar
Rahman sebagai penghilang rasa takut, surah al Fajr
sebagai penghasil gelombang delta yang dapat
menimbulkan keadaan tenang, tentram dan damai, asmaul
husnah sebagai nutrisi otak kanan dan otak kiri pada anak.
Terapi diperdengarkan kepada siswa dengan gangguan
ADHD. Menurut Abdurrahman suara yang di terima oleh
telinga kemudian di terima oleh saraf pusat kemudian
ditransmisikan keseluruh bagian tubuh. Selanjutnya saraf

" Fitriyani Yaqub, Tesis Magister: “Meminimalisir Perilaku Hiperaktif Impulsif Anak
Autis Melalui Intervensi Program Audio Murottal” (Surabaya: UNESA, 2016), 18.

8 Yeni Apriyani, Skripsi Sarjana: “Pengaruh Terapi Murottal Terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa Kelas V Sd Muhammadiyah 2 Pontianak” (Pontianak: Universitas
Tanjungpura, 2015)

° Eko Hadi Wiyono, Op. Cit., hal 43

10 Fitriyani Yagub, Loc. Cit., hal 18

1 Coroiu Petruta-Maria, “The Role of Art and Music Therapy Techniques in the
Educational System of Children with Special Problems”, Jurnal International Social and
Behavioral Sciences, (2015), 281.
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vagus dan sistem limbik membantu kecepatan denyut

jantung, respirasi mengontrol emosi. Terapi audio murotal

dapat memunculkan gelombang delta di daerah frontal

yaitu sebagai pusat intelektual dan pengatur emosi.*?

Manfaat Murotal Al Quran

Murrotal berupa bacaan ayat-ayat suci al Quran

jika diperdengarkan memiliki beberapa manfaat yang

sangat baik diantaranya sebagai berikut:

a. Mendengarkan bacaan ayat-ayat al Quran dengan
tartil akan mendapatkan ketenangan jiwa

b. Lantunan al quran secara fisik mengandung unsur
suara manusia, suara manusia merupakan instrument
penyembuhan yang menakjubkan dan alat yang
paling mudah dijangkau

c. Menurunkan hormon-hormon stress, mengaktifkan
hormon endorphin alami, meningkatkan perasaan
rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut,
cemas dan tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh
sehingga menurunkan tekanan darah  serta
memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut
nadi, dan aktivitas gelombang otak.™

Laju pernafasan yang lebih dalam atau lebih lambat
tersebut sangat baik menimbulkan ketenangan, kendali
emosi, pemikiran yang lebih dalam dan metabolisme yang
lebih baik.** Ketenangan, kendali emosi, dan pemikiran
yang lebih dalam dapat meningkatkan kemampuan
konsentrasi siswa terutama siswa dengan gangguan
ADHD.

Kajian Tafsir Murotal Al Quran
a. Surah Ar Rahman
Ar Rahman yang berarti Yang Maha
Pemurah merupakan surah ke 55 di antara surah-
surah dalam al Quran, surah ini terdiri atas 78 ayat.

2 Fitriyani Yagub, Loc. Cit., hal 19.
%3 Ibid, halaman 19-20.

 Ibid,
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Termasuk surah-surah makkiyyah.”>  Teungku
Muhammad Hasbhi Ash Shiddieqy menyebutkan
bahwa Al Hasan, Ibnu Urwah, Ibnu Zubair, Atha’
dan Jabir yang berpendapat bahwasanya surah ini
juga turun di Makkah. Sedangkan menurut
pendapat Ibnu Mas’ud dan Mugatil, surat ini turun
di Madinah, dan menurut mereka inilah permulaan
Al Mufashal. Selain itu menurut Ibnu Aqgil bahwa
pendapat yang pertama lebih shahih mengingat
riwayat Urwah Ibnu Zubair yang menerangkan
bahwa orang-orang yang mula-mula membaca al
quran dengan nyaring di Makkah ialah Ibnu
Mas’ud selain dari Nabi sendiri.*®
Ada hadits yang menerangkan bahwa Nabi
pernah membaca surah ar Rahman, di mana
sekelompok jin datang mendengar bacaan Nabi itu.
Salah satu hadits itu sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Abu Isa at-Tirmidzi dari al-
Walid bin Muslim, dari Zuhair bin Muhammad:
uwf(\—w’uﬂé s faasl f\‘““j"‘*’Juu“) i Wl
o & J}“)?fdb‘“““ d‘);l’fﬁg‘ L B i
8 1T 0] Q1 0 o890 35,2 0 T8 4 e Lo e 20
%swvsgw By5 Hasd 1568 1l 4 22 Je gig i oe
b 3K 55 i e sy T 196 { 588 B T s 45 e
-l
Diceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Wagid
Abu Muslim As-Sa'di menceritakan kepada kami,
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari
Zuhair bin Muhammad dari Muhammad bin
Munkadir dari Jabir RA, ia berkata: Rasulullah
SAW pernah keluar menemui para sahabat dan
membacakan surah Ar-Rahmaan kepada mereka
dari awal sampai akhir, sementara mereka hanya
diam. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Aku telah

5 Ahsin W., Kamus llmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2008), him. 246.
8 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al Bayan Tafsir Penjelas Al-Qur"anul
Karim (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2002), Cet. Il, Jilid. 2, him. 1263.
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membacakan surat ini kepada kaum jin pada
malam pertemuan dengan kaum jin. Ternyata
mereka lehih bagus jawaban daripada kalian.
Setiap kali aku sampai pada firman-Nya, 'Maka
nikmat Tuhan kalian yang manakah yang kalian
dustakan?', mereka berucap, 'Tidak ada satupun
dari nikmat-Mu, wahai Tuhan kami yang kami
dustakan. Segala puji hanya bagi-Mu'. (HR.
Tirmidzi)*

Nama ar Rahman diambil dari kata ar
Rahman yang terdapat pada ayat pertama surah ini.
Ar Rahman adalah salah satu dari nama-nama
Allah SWT.*® M. Quraish Shihab menyebutkan
bahwa penamaannya dengan “surah ar Rahman
atau Tuhan pelimpah kasih” telah dikenal sejak
zaman Nabi saw. nama tersebut diambil dari kata
awal surat ini. Ini adalah satu-satunya surat yang
dimulai sesudah basmalah dengan nama atau sifat
Allah swt., yakni ar Rahman. Surat ini dikenal juga
dengan nama “Arus al Quran” (pengantin al
Quran). Nabi saw. bersabda: ‘“segala sesuatu
mempunyai pengantinya dan pengantinya al Quran
adalah surah ar Rahman” (HR. Al Baihagi).
Penamaan itu karena indahnya surah ini dan karena
di dalamnya terulang tiga puluh satu kali ayat “fa
biayyi Ala-i Rabbikuma Tukadzdziban” nikmat
yang manakah, di antara nikmat-nikmat Tuhan
pemelihara kamu berdua, yang kamu berdua
dustakan?” Kalimat berulang-ulang ini diibaratkan
dengan aneka hiasan yang dipakai oleh
pengantin.'® Sebagian besar surah ini menerangkan
sifat-sifat pemurah Allah SWT. kepada hamba-
hamba nya. Diantara isinya adalah semua makhluk
akan hancur kecuali Allah SWT., seluruh alam
merupakan nikmat Allah SWT. terhadap umat

¥ Fitriyani Yagub, Loc. Cit., him. 20-21.

18 Ahsin W., Op. Cit., him. 246.

¥ M. Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur’an
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), him. 129-130.
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manusia, manusia diciptakan dari tanah dan jin dari

api, kewajiban mengukur, menakar, menimbang

dengan adil, manusia dan jin tidak bisa melepaskan
diri dari Allah SWT., banyak dari umat manusia
yang tidak mensyukuri nikmat Tuhan.?

Sayyid  Quthb  dengan bahasanya,
berpendapat bahwa surah ini  merupakan
pemberitahuan ihwal hamparan alam semesta dan
pemberitahuan aneka nikmat Allah SWT. yang
cemerlang lagi nyata, keajaiban makhluk-Nya,
limpahan nikmat-Nya, pengaturan-Nya atas alam
nyata ini berikut segala isinya, dan pada
pengarahan semua makhluk agar menuju dzat-Nya
Yang Mulia. Surah ini merupakan pembuktian
umum ihwal seluruh alam nyata kepada dua
makhluk, yaitu jin dan manusia, yang disapa oleh
surah secara sama. Kedua makhluk ini tinggal di
pelataran alam, dan disaksikan oleh segala yang
maujud. Surah ini juga menantang keduanya secara
berulang-ulang, kalau-kalau keduanya mampu
mendustakan aneka nikmat Allah setelah nikmat
tersebut diterangkan secara rinci. Dia telah
menjadikan seluruh alam semesta ini sebagai
pelataran nikmat dan hamparan akhirat.?

Secara umum mengenai surah ar Rahman
ayat 1-4, Allah menerangkan nikmat-nikmat-Nya
sebagai rahmat untuk hamba-hamba-Nya, yaitu:

1) Bahwa Dia mengajarkan al Quran dan hukum-
hukum syari’at untuk menunjuk mahkluk-Nya
dan menyempurnakan kebahagiaan mereka
dalam penghidupan di dunia maupun di
akhirat.

2) Bahwa Dia telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang terbaik dan menyempurnakannya
dengan akal dan pengetahuan.

20 Ahsin W., Op. Cit., him. 246-247.
2! Sayyid Quthb, terj. As“ad Yasin, dkk., Tafsir Fizhilalil Qur an (Jakarta: Gema Insani,
2010), Jilid 11, him. 117.
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3) Bahwa Dia telah mengajari  manusia
kemampuan berbicara dan memahamkan
kepada orang lain, hal mana tidak bisa
terlaksana kecuali dengan adanya jiwa dan
akal.”

b. Surah Al Fajr

Surat ini terdiri atas 30 ayat, termasuk
golongan  surat-surat  Makkiyah, diturunkan
sesudah surat al Lail. Nama al Fajr diambil dari
kata al Fajr yang terdapat pada ayat pertama surat
ini yang artinya demi fajar dan merupakan surat ke
89.” Sehubungan dengan firmannya Q.S al Fajr
ayat 27-30:

“.; al’n’ 2 ’fﬁ té’_fh_;
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Artinya: Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.
Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-
Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku.

Al-Mahally dan as-Suyuti mendefinisikan
al Quran surah al Fajr ayat 27 “Jiwa yang tenang
atau yang aman” dimaksud adalah jiwa yang
beriman. Sedangkan menurut ash-Shiddieqy, Jiwa
yang tenang adalah manusia yang bersih jiwanya
dan tidak mengabdi kepada kebendaan, tentulah
pada hari kiamat akan memperoleh kebahagiaan.
Kepada mereka akan dikatakan: Wahai jiwa yang
menyakini kebenaran, yang percaya kepada Allah
dan mengerjakan semua hukum syara’ serta tidak
diombang-ambingkan oleh hawa nafsu.?

2 Fitriyani Yaqub, Loc. Cit., him. 22-23.

% Imam Jalalud-Din Al-Mahalli dan Imam Jalalud-Din As-shuyuti, Tafsir jalalain Berikut
Asbabun Nuzul Ayat (Bandung: Sinar Baru, 1990), him 2716.

2 Fajar Nur Zulianto, Skripsi Sarjana: “Konsep Jiwa Yang Tenang dalam Surat Al-Fajr
Ayat 27-30 dan Implementasinya Dalam Kesehatan Mental (Analisis Bimbingan
Konseling Islam)” (Semarang: UIN Walisongo, 2015), hlm. 11-12.
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Menurut  Mujib dan  Mudzakir “Al-nafs
Mutmainnah  adalah  yang  telah  diberi
kesempurnaan nur kalbu, sehingga dapat
meninggalkan sifat-sifat tercela dan tumbuh sifat-
sifat baik. Dan selalu berorientasi kepada kalbu
untuk mendapat kesucian dan menghilangkan
segala kotoran sehingga dirinya menjadi tenang”.?
Jiwa yang tenang merupakan keadaan tertinggi dari
perkembangan spiritual. Jiwa yang tenang berada
dalam keadaan harmonis, bahagia, nyaman dan
damai. Jiwa ini berada dalam keadaan tenang
karena mengetahui, walaupun terdapat kegagalan
duniawi, hal ini akan kembali kepada Allah. Jiwa
ini melakukan penyucian diri terhadap tekanan-
tekanan, yang muncul dari 12 pertarungan terhadap
kendala yang menghalangi pikiran dan perasaan.?
Asmaul Husna

Asmaul husna adalah nama-nama Allah swt.
yang baik. Asmaul husna terdiri dari 99 nama-
nama Allah Swt. Usaha untuk mengenal Allah Swt.
juga berarti usaha untuk memahami Asmaul
Husna. “Allah mempunyai nama-nama yang yang
bagus (Asmaul Husna), maka berdoalah kepada
Allah dengan menyebut asmaul husna. Terdapat
salah satu hadis yang berbunyi “Barang siapa yang
menghayati makna dan meneladani sifat-sifat
tersebut sesuai dengan kemampuannya sebagai
makhluq akan di masukkan kedalam surga”.(Imam
Turmudzi)®’. Memaknai asmaul husna, apalagi
menghafalnya dijanjikan surge. Diharapkan dengan
menghafal asmaul husna tidak hanya dibaca
dengan bahasa bibir, tetapi juga dimaknai dengan
bahasa qolbu dan mewarnai bahasa perilaku.

% |bid, halaman 63.
% |bid, halaman 59.

27 Muhammad Thohir, Ayat-ayat Tauhid (Surabaya: Bina Ilmu, 2013), him 85.
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Bukankah Nabi berpesan: “Berakhlaklah dengan
akhlak Allah”.*®

Berdoa dan tawasul kepada Allah dengan
nama-nama-Nya yang indah (asmaul husna) dan
sifat-sifat-Nya yang tinggi, adalah sebagian dari
bentuk wasilah yang paling baik, aling berguna dan
paling bermanfaat bagi seorang muslim. Apabila
seorang muslim berdoa kepada Allah dengan asma-
asma dan sifat-sifat-Nya, maka doanya tidak akan
disia-siakan dan tidak terhalang untuk dikabulkan,
kecuali jika ia berdoa untuk dosa atau memutuskan
kekerabatan. Seperti dalam firmannya:*®

7 ., o = LR T ORI e P S
3 Dol (i 15335 6 5,830 3247 ENT &
DA HE LB sz
Artinya: hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka
bermohonlah  kepada-Nya dengan menyebut
asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam
(menyebut) nama-nama-Nya. nanti mereka akan
mendapat Balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.(Q. S Al A’raf: 180)

i

B.  Konsentrasi Belajar
1. Pengertian Konsentrasi

Menurut asal katanya, konsentrasi atau consentrate
(kata Kkerja) berarti memusatkan dan dalam bentuk kata
benda consentration artinya pemusatan. Sedangkan
berdasarkan kamus Bahasa Indonesia konsentrasi adalah
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal.*
Siswanto menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan

% |bid, hlm 89.

% Mahmudin, Rahasia di Balik Asmaul Husna (Jakarta: Mutiara Media, 2008), him 35.

% Ppartiwi Ngayungtyas Adi, Tesis Magister: “Pengembangan Prototipe Vidio
Pembelajaran KOnsep Binatang dalam Upaya Penguasaan Konsep dan Konsentrasi Pada
Siswa Autis” (Surabaya: UNESA, 2012), 10.
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konsentrasi yaitu kemampuan memusatkan perhatian
secara penuh pada persoalan yang sedang dihadapi.®

Dalam Supriyo, konsentrasi adalah pemusatan
perhatian  pikiran terhadap suatu hal dengan
mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungan. Implikasi pengertian di atas berarti
pemusatan pikiran terhadap bahan yang dipelajari dengan
mengesampingkan semua hal yang tidak ada hubungannya
dengan pelajaran tersebut.*

Berdasarkan definisi di atas pengertian konsentrasi
adalah kemampuan individu memusatkan perhatiannya
terhadap sesuatu objek sehingga dapat mengingat sesuatu
dengan baik.. Artinya tindakan atau pekerjaan yang kita
lakukan dilakukan secara sungguh-sungguh dengan
memusatkan seluruh panca indra kita, penciuman,
pendengaran, pengelihatan dan pikiran kita. Bahkan yang
sifatnya abstrak sekalipun yaitu perasaan. Konsentrasi
ketika mendegar guru menyampaikan materi pastilah
harus kita dengar oleh telinga dengan memastikan bahasa
dan perintahnya jelas dan pesan itu untuk siapa dan
apakah itu perlu di sampaikan lagi oleh orang lain apa
tidak. Ketika memahami kata perkata tentu harus paham
betul arti kata yang di maksud, pendengaran kita harus
mampu menyerap apa yang disampaikan guru. Sehingga
maksud dan tujuannya sampai. Ketika kita memahami
dengan pendengaran dan mampu mengerti apa yang
dimaksud dengan bersungguh-sungguh mendegar serta
memperhatikannya maka itu dinamakan konsentrasi.

2. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya  sendiri  dalam interaksi  dengan

® Nurhayati, Tesis Magister: “Adaptasi Brain Gym Berbasis Multimedia Untuk
Konsentrasi Anak Tunagrahita” (Surabaya: UNESA, 2015), 35.

% Supriyo, Studi Kasusu Bimbingan Konseling. (Semarang: Swadaya Manunggal, 2008),
him. 103
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lingkungannya.®® Sedangkan menurut Makmun, belajar
merupakan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.>

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui
bahwa belajar mengacu pada perubahan perilaku yang
terjadi sebagai akibat dari interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Dalam arti luas belajar diartikan sebagai
perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap sikap
dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai bidang studi. Belajar selalu
menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau
pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman
tertentu.

3. Konsentrasi Belajar

Belajar dilakukan seseorang sepanjang hayat. Salah
satu hal yang yang sangat dibutuhkan pada saat belajar
adalah konsentrasi. Konsentrasi berkaitan dengan usaha
manusia menfokuskan perhatian pada objek sehingga
dapat ~memahami dan  mengerti objek yang
diperhatikannya. Jika manusia tidak dapat berkonsentrasi
maka perhatiannya akan mudah beralih dari satu objek ke
objek lain, sehingga kurang mampu memahami suatu
objek secara utuh. Tanpa konsentrasi anak akan sulit
menangkap informasi yang akan didapat.

Menurut Dimyati dan Mudjiono “Konsentrasi
belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian
pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada
isi bahan belajar maupun proses memperolehnya.®
Berdasarkan definisi konsentrasi, belajar, dan konsentrasi
belajar di atas, peneliti menyimpulkan bahwa konsentrasi
belajar adalah memusatkan pikiran dan perhatian pada

% Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 2

% Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan (Perangkat Sistem Pengajaran
Modul), (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), him. 157.

* Dimyati dan Musjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
239.
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suatu mata pelajaran dengan mengesampingkan segala hal
yang tidak berhubungan dengan pelajaran.

Anak yang tidak mampu berkonsentrasi dapat
dikatakan sebagai anak yang mempunyai gangguan
pemusatan perhatian, seperti yang diungkapkan.*
Gangguan Pemusatan Perhatian/Hiperaktif atau dikenal
dengan attention deficit disorder/hiperactivity disoder,
yang disingkat ADHD merupakan salah satu bentuk
gangguan eksternalisasi. Ciri-ciri siswa yang dapat
berkonsentrasi belajar tampak pada perhatiannya yang
terfokus pada hal yang diterangkan guru atau pelajaran
yang sedang dipelajari.*’

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan
konsentrasi  belajar dalam  penelitian ini adalah
kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian
terhadap objek yang dipelajari selama proses belajar dan
mengesampingkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan
objek tersebut.

C. Cara Mengukur Konsentrasi Belajar

Untuk mengetahui tingkat konsentrasi belajar siswa
terlebih dahulu perlu diketahui pendapat ahli terkait konsentrasi
belajar. Pendapat-pendapat tersebut diperoleh dari beberapa teori
yang dikemukakan oleh beberapa tokoh psikologi mengenai ciri-
ciri anak yang memiliki konsentrasi belajar yang baik atau anak
yang memiliki gangguan konsentrasi belajar. Pendapat-pendapat
tersebut adalah:

1. Menurut Super dan Crities siswa dikatakan memiliki
kemampuan konsentrasi belajar yang baik apabila memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

a) Memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampai
kan guru

b) Dapat merespon dan memahami setiap materi pelajaran
yang diberikan

% Sunawan, Diagnosa Kesulitan Belajar (Handout), (Semarang: UNNES, 2009), him 42
%" Slameto, Op. Cit., him. 5
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c) Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan
argumentasi  mengenai  materi  pelajaran  yang
disampaikan guru

d) Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan
yang diberikan guru

e) Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima
materi pelajaran.®®

2. Menurut Gunadi ada beberapa penyebab anak mengalami
kesulitan dalam memberikan perhatian (konsentrasi) antara
lain sebagai berikut:

a) Anak lemah dalam atensi (kemampuan memperhatikan
stimulus), rentang atensi (lama waktu memperhatikan
stimulus)

b) Anak mengalami gangguan organis semacam disfungsi
minimal otak dan terganggu sistem pendengarannya

c) Anak mengalami gangguan tumbuh kembang, misal
autism, keterlambatan berbicara, GPPH (Gangguan
Pemusatan Perhatian dan Hyperaktivitas) atau ADHD
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder), retardasi
mental, down syndrome

d) Kapasitas fungsi otak tidak maksimal. Anak yang
mengalami kesulitan mendengarkan, menyimak dan
memerhatikan kemungkinan disebabkan oleh disfungsi
otak yaitu terdapat sedikit cedera pada otaknya karena
pernah terjatuh atau terluka di bagian kepala. **

3. Menurut Ferdinand Zaviera dalam bukunya yang berjudul
“Anak Hiperaktif: Cara Menghadapi Anak Hiperaktif dan
Gangguan Konsentrasi”, kriteria sulit konsentrasi adalah
sebagai berikut:

a) Sering melakukan kecerobohan atau gagal menyimak
hal yang terperinci dan sering membuat kesalahan
karena tidak cermat

b) Sering sulit memusatkan perhatian secara terus-menerus
dalam suatu aktivitas

% yayuk Puspita Weni, “Hubungan Penerimaan Siswa Terhadap Guru di Kelas Dengan
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas VII di MTS Negeri Olak Kemang Kota Jambi”, Artikel
limiah, (Mei, 2014), him. 7.

% Nurhayati, Tesis Magister: “Adaptasi Brain Gym Berbasis Multimedia Untuk
Konsentrasi Anak Tunagrahita” (Surabaya: UNESA, 2015), 37-38.
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¢) Sering tampak tidak mendengarkan kalau diajak bicara

d) Sering tidak mengikuti instruksi dan gagal
menyelesaikan tugas

e) Sering sulit mengatur kegiatan maupun tugas

f) Sering menghindari, tidak menyukai, atau enggan
melakukan tugas yang butuh pemikiran yang cukup
lama

g) Sering mudah beralih perhatian atau rangsang dari luar

h) Sering lupa dalam mengerjakan kegiatan sehari-hari.*

4. Berdasarkan DSM IV (Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorder), ciri-ciri anak yang mengalami gangguan
pemusatan perhatian atau konsentrasi adalah:

a) Gagal menyimak sesuatu hal yang rinci

b) Kesulitan bertahan pada suatu aktivitas, tidak
mendengar ketika diajak bicara

c) Sering tidak mengikuti instruksi, kesulitan mengatur
jadwal tugas dan kegiatan

d) Sering menghindar dari tugas yang memerlukan
perhatian lama

e) Sering kehilangan barang yang dibutuhkan untuk tugas

f) Sering teralih perhatian oleh stimulasi dari luar

g) Sering pelupa dalam kegiatan sehari-hari*

5. James Le Fanu mengemukakan beberapa ciri-ciri siswa yang
mengalami - masalah  konsentrasi belajar (tanda-tanda
inatentif), antara lain:

a) Tidak bisa memberikan perhatian yang penuh atau
melakukan kesalahan-kesalahan karena ceroboh dalam
melakukan pekerjaan atau pelajaran sekolahnya;

b) Mengalami kesulitan untuk terus-menerus terfokus pada
pekerjaan sekolah ketika sedang belajar atau tidak
kerasan dengan kegiatan bermainnya ketika ia sedang
bermain;

c) Tampak tidak memberikan perhatian dan tidak
menghormati orang lain ketika sedang berbicara;

“0 Ferdinand Zaviera, Anak Hiperaktif: Cara Menghadapi Anak Hiperaktif dan Gangguan
Konsentrasi (Jogjakarta: Katahati, 2012), him 27.
* Ninus Kemalasari, Loc. Cit.
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d) Tidak bisa mengikuti petunjuk atau arahan yang
diberikan kepadanya untuk melakukan sebuah pekerjaan
dan tugas-tugas sekolahnya (tetapi hal ini bukan
dikarenakan ketidakmampuannya untuk memahami atau
karena kenakalannya, melainkan disebabkan oleh ia
tidak bisa memperhatikan petunjuk tersebut, melainkan
pada hal-hal lainnya);

e) Mengalami kesulitan dalam
mengorganisasikan/mengatur tugas-tugas dan kegiatan-
kegiatannya;

f) Menghindari, tidak menyenangi, dan enggan
mengerjakan  tugas-tugas yang memerlukan usaha
mental berlarut-larut seperti PR;

g) Menghilangkan berbagai macam barang-barang yang
dimilikinya, seperti mainan, tugas-tugas sekolah, pensil,
buku, peralatan, baju, dan seterusnya;

h) Mudah terusik oleh kegaduhan, objek yang bergerak
atau rangsangan-rangsangan lainnya;

i) Pelupa.*

Pada penelitian ini, angket konsentrasi belajar disusun
didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh James Le Fanu.
Teori ini dipilih karena lebih terperinci dibandingkan teori yang
lain sehingga apabila diterapkan dalam angket menghasilkan
perolehan data yang lebih valid. Angket ini mengadopsi angket
yang telah dikembangkan oleh Amalia Cahya Setiani pada
skripsinya yang berjudul “Meningkatkan Konsentrasi Belajar
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok™.

D. Pengaruh Terapi Murotal Al Quran Terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa

Siswa pada dasarnya membutuhkan konsentrasi ketika

mendegarkan guru disaat menyampaikan materi, siswa dituntut

untuk mampu memahami inti dari materi yang disampaikan

gurunya. Ketika memahami kata perkata tentu harus paham arti

kata yang di maksud, pendengaran siswa harus mampu menyerap

apa yang disampaikan guru sehingga maksud dan tujuannya

2 James Le Fanu, Deteksi Dini Masalah-Masalah Psikologi Anak, (Yogyakarta : Think,
2009), him. 220.
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sampai. Ketika siswa memahami dengan pendengaran dan
mampu mengerti apa yang dimaksud serta memperhatikannya
maka itu dinamakan konsentrasi. Pada saat berkonsentrasi bisa
jadi terganggu dengan suara bising kendaraan, jika siswa sedang
ada masalah bahkan keadaan tegang dan tidak nyaman sehingga
siswa tidak dapat berkonsentrasi dengan baik. Masalah seperti ini
bisa menjadi kebiasaan apabila siswa tidak berlatih konsentrasi
dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya terapi konsentrasi
secara terus menerus dan belajar konsentrasi dengan baik salah
satu caranya yakni terapi relaksasi religious dengan audio
murotal.

Audio murotal al Quran adalah irama berupa suara yang
dapat didengar. Audio murotal al Quran terbentuk dari suara
manusia yang membaca ayat-ayat al Quran dengan tartil dan
berirama. Seseorang yang membaca ayat-ayat al Quran
dinamakan qori’. Murotal al Quran mempunyai peranan penting
dalam menciptakan ketenangan batin setiap manusia baik yang
mengerti Bahasa Arab maupun yang tidak mengerti.

Anak yang mengalami gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas mengakibatkan masalah fisik, perilaku, kognitif,
sosial, dan gangguan belajar karena konsentrasi belajar yang
rendah. Bila masalah tersebut dibiarkan akan menghambat anak
untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan, prestasi belajar
buruk, mengganggu orang lain, dan juga sekitarnya. Menurut
Taylor yang dimaksud dengan Gangguan Pemusatan Perhatian
dan Hiperaktivitas (GPPH) atau Attention Deficit Hyperaktivity
Disorder (ADHD), sebagai pola perilaku tidak mau diam, tidak
menaruh perhatian dan impulsif (semaunya sendiri).*?

Dari ketiga unsur di diatas, terapi audio murotal al Quran
dapat digunakan untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa.
Sesuai dengan kandungan ayat al Quran surah ar Rahman sebagai
penghilang rasa takut, surah al Fajr yang dapat menimbulkan
keadaan tenang, tentram dan damai, dan asmaul husnah sebagai
nutrisi otak kanan dan otak kiri pada diri anak saat belajar
ataupun memecahkan masalah matematika di kelas.

“ Ayu Tri Anjani, dkk, “Studi Kasus Tentang Konsentrasi Belajar Pada Anak Adhd
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder) Di Sdit At-Tagwa Surabaya Dan Sdn V Babatan
Surabaya”, BK UNESA, 1: 2, him. 127.
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E.  Hasil Penelitian Terdahulu

1. Berdasarkan hasil penelitian Very Julianto, Rizki Putri
Dzulgaidah, dan Siti Nurina Salsabila bahwa terdapat
perbedaan yang cukup signifikan terhadap peningkatan
kemampuan konsentrasi antara yang mendengarkan dan
tidak mendengarkan murotal.

2. Berdasarkan analisa data yang dilakukan dalam penelitian
Yeni Apriani, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
terapi Murotal terhadap konsentrasi belajar sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi yang dibuktikan dengan nilai
p (0,000) < 0,05.

3. Aulia memberi kesimpulan dalam penelitiannya pada
tahun 2010 bahwa selain musik klasik, murotal al Quran
juga berpangaruh positif bagi tubuh manusia.

4. Menurut model biomedis hirarkis tradisional of EBP
dalam jurnal Internasional, terapi musik sangat efisien
sebagai metode untuk perkembangan sosial, emosional,
dan kebutuhan komunikasi anak yang memiliki Autism
Spectrum Disorder (ASD) atau gangguan autis.

F.  Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang telah terkumpul.** Berdasarkan latar belakang teori di atas
maka hipotesis dari penelitian ini adalah “ada pengaruh terapi
audio murotal al Quran terhadap konsentrasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika”.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2010). hal. 110.
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METODE PENELITIAN

A Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto, Penelitian
eksperimen adalah penelitian di mana peneliti dengan sengaja
membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, dengan
kata lain penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (causal effect) antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa
mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk
melihat akibat dari suatu perlakuan yang dilakukan oleh peneliti.*
Dalam penelitian ini faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti adalah pemberian terapi audio murotal al Quran dan
konsentrasi belajar siswa sebagai akibatnya. Melalui penelitian
ini dapat mengetahui konsentrasi belajar awal dan konsentrasi
belajar akhir siswa di kelas VIII-A dan VIII-B SMP Negeri 13
Surabaya serta pengaruh terapi audio murotal al Quran terhadap
konsentrasi belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri
13 Surabaya, yang beralamatkan di JI. Jemursari 11 Jemur
Wonosari Wonocolo Surabaya. Sekolah ini dipilih sebagai
objek penelitian karena merupakan salah satu sekolah
negeri yang sudah menerapkan murotal al Quran, namun
belum difokuskan pada pembelajaran matematika di kelas.
Murotal diterapkan kepada seluruh siswa untuk
mengawali dan mengakhiri jam pelajaran dalam
kesehariannya, namun tidak dilakukan pada saat proses
pembelajaran.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 118.

25
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2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 April
sampai dengan 26 Mei 2107, semester genap tahun
pelajaran 2016/2017. Agar penelitian terarah, berikut
adalah jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan di
SMP Negeri 13 Surabaya.

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No Kegiatan Tanggal Tempat
: 25 Avpril SMPN 13
1 | Observasi sekolah 2017 Surabaya
5 Angket awal 28 April VIII-A &
konsentrasi belajar | 2017 VIII-B
Terapi audio 22 Mei
3 | murotal 2017 Viii-8
Terapi audio 23 Mei
4| murotal 2017 Blll-&
Angket akhir 25 Mei
S | konsentrasi belajar | 2017 A
Terapi audio
murotal, angket 26 Mei
6 | aknir konsentrasi 2017 Viii-B
belajar
Surat keterangan 7 Juni
! penelitian 2017 Ruang TU

C. Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian.? Sedangkan menurut Sugiyono populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.® Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas VIII-A dan VIII-B SMP

2 |bid, him. 173.
% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 117.
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Negeri 13 Surabaya tahun ajaran 2016-2017, kemudian
peneliti membagi kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dan
kelas VI11-B sebagai kelas eksperimen.

2. Sampel

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel
dengan menggunakan teknik purposive sample. Purposive
sample (sampel bertujuan) karena pengambilan sampel
anggota populasi dilakukan dengan cara mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.* Sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di
kelas VIII-A sebagai anggota kelompok kontrol dan
seluruh siswa di kelas VII1-B sebagai anggota kelompok
eksperimen.

Tiga puluh dua siswa kelas VII1-B menjadi anggota
kelompok eksperimen, dimana anggota kelompok
eksperimen akan diberikan treatment yakni terapi audio
murotal al Quran sedangkan anggota kelompok kontrol
tidak diberikan treatment. Dalam penelitian ini ditetapkan
S1 sampai dengan S32 sebagai anggota kelompok
eksperimen dan R1 sampai dengan R32 sebagai anggota
kelompok kontrol. Penentuan siswa yang menjadi sampel
penelitian adalah atas saran guru kelas mata pelajaran
matematika.

D. Variabel Penelitian

Sugiyono menyatakan bahwa variabel di dalam penelitian
merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang
mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok
tersebut.” Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian.® Penelitian ini

mempunyai dua variabel sebagai berikut:

a. Variabel bebas

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel
yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel

* Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal 183.

® Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998), 47.

¢ Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal 118.
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dependen (variabel terikat).” Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah terapi audio murrotal al quran.
b. Variabel terikat

Variabel terikat (dependent variable) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas.® Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah konsentrasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika.

E. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono menyebutkan terdapat beberapa bentuk
desain eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu:
Pre eksperimental design, true eksperimental design, dan quasi
eksperimental design.” Pada penelitian ini peneliti menggunakan
true eksperimental design. Penelitian eksperimental berhubungan
erat dengan adanya pengaruh, yakni adanya variabel X yang
diberikan dalam suatu kondisi atau keadaan khusus, diatur dan
dikelola oleh peneliti sehingga dapat memberikan kesan atau
akibat pada variabel Y.

Rancangan eksperimen yang dipakai dalam penelitian ini
adalah one-group pretest and posttest design, yaitu di dalam
rancangan ini tes atau uji konsentrasi belajar dilakukan dua kali
yaitu sebelum dan sesudah diberikan terapi. Berdasarkan
penentuan sampel, penelitian ini menggunakan kelas eksperimen
(A) yang diberikan perlakuan khusus dan kelas kontrol (B) yang
tidak diberikan tretmen atau perlakuan khusus. Dalam model ini
ada penelitian sebelum dilakukan perlakuan dan ada penelitian
sesudah diberi perlakuan, dengan begitu diharapkan penelitian ini
mendapatkan hasil yang lebih akurat karena membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kelas

7 Sugiyono, Op. Cit., hal. 3.

8 Ibid, halaman 3.

® Amalia Cahya Setiani, Skripsi Sarjana: “Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas Vi Sd Negeri 2 Karangcegak,
Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2013/2014”, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2014), him 40.
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eksperimen, sedangkan kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan.
Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:*

A — 0, — X > 0,
n <
B 0, > 0,
Gambar 3.1
Desain Penelitian

Keterangan:

n : Populasi penelitian

0,: Pengukuran konsentrasi belajar siswa sebelum diberi
terapi audio murotal al Quran

dengan menggunakan instrumen, yaitu skala konsentrasi

belajar

X : Pelaksanaan terapi audio murotal al Quran
0,: Pengukuran konsentrasi belajar siswa sesudah diberi
terapi audio murotal al Quran

dengan instrumen yang sama dengan pengukuran yang

pertama

Pengumpulan data dengan menggunakan desain ini
dilakukan dengan menggunakan angket skala konsentrasi belajar
yang diberikan sebelum terapi audio murotal al Quran (0,) dan
sesudah terapi audio murotal al Quran (0,) .

Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini
disajikan tahap-tahap rancangan eksperimen untuk mengetahui
adanya peningkatan konsentrasi belajar matematika pada siswa
kelas ekperimen SMP Negeri 13 Surabaya setelah mendapatkan
terapi audio murotal al Quran. Gambaran jalannya pelaksanaan
penelitian eksperimen di SMP Negeri 13 Surabaya adalah
sebagai berikut:

1. Tahapl
Pada tahap | seluruh siswa kelas VIII-A dan VIII-B
diberikan angket konsentrasi belajar awal. Tujuan
pemberian angket konsentrasi belajar awal ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar tingkat konsentrasi belajar siswa

10 James H. McMillan, dan Sally Schumacher, Research In Education Evidence-Based
Inquiry (New York: Pearson, 2010), him 78.
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sebelum diberikan terapi audio murotal. Pengukuran
konsentrasi belajar menggunakan skala konsentrasi belajar
kepada sampel penelitian sebelum diberikan perlakuan yaitu
audio murotal al Quran. Tahap ini diberikan kepada kedua
kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai nilai
konsentrasi belajar awal siswa. Hasil dari angket
konsentrasi belajar awal ini akan menjadi data perbandingan
pada hasil angket konsentrasi belajar akhir siswa.
2. Tahap Il Perlakuan (Tretmen)

Tujuan perlakuan adalah untuk meningkatkan
konsentrasi belajar matematika siswa. Perlakuan dengan
terapi audio murotal al Quran diberikan sebanyak tiga kali
pertemuan dalam kelas eksperimen. Siswa diberikan
tretmen berupa membaca asmaul husnah secara bersama
sebelum pembelajaran dimulai. Setelah guru menjelaskan
materi atau pada saat siswa mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru (bila ada), siswa diperdengarkan
murotal al Quran surah ar Rahman dan al Fajr. Sedangkan
pada kelas kontrol tidak diperdengarkan murotal al Quran
sebagaimana kelas eksperimen.

3. Tahap Il

Pada tahap Il diberikan angket konsentrasi belajar
yang sama dengan tahap | sebagai nilai konsentrasi belajar
akhir.  Tujuan pemberian angket konsentrasi belajar akhir
ini adalah untuk mengetahui tingkat konsentrasi belajar
pada subjek penelitian setelah diberikan tretmen dan
mengetahui tingkat keberhasilan selama dilakukan tretmen.
Pengukuran konsentrasi belajar menggunakan skala
konsentrasi belajar kepada sampel penelitian sesudah
diberikan perlakuan yaitu audio murotal al Quran
sebagaimana pada pengukuran awal konsentrasi belajar
pada tahap I.

F. Metode dan Instrumen Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
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a. Metode Angket

Dalam penelitian ini angket yang digunakan berupa

skala psikologis. Menurut Azwar skala psikologis
merupakan alat ukur aspek psikologis atau atribut
efektif." Karakteristik skala psikologis menurut Azwar
antara lain sebagai berikut:

1

2)

3)

Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang
tidak langsung mengungkap atribut yang hendak
diukur melainkan mengungkap indikator perilaku
dari atribut yang bersangkutan.
Skala psikologis selalu berisi banyak item
dikarenakan atribut psikologis diungkap secara tidak
langsung  lewat indikator-indikator  perilaku
sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam
bentuk item-item.
Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai
jawaban “’benar” atau “salah”. Semua jawaban dapat
diterima sepanjang diberikan secara jujur dan
sungguh-sungguh. Hanya saja, jawaban yang
berbeda akan diinterpretasikan berbeda pula.*?
Sementara itu, kelemahan dari skala psikologis

menurut Azwar sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

Atribut psikologis bersifat latent/tidak tampak
Item dalam skala psikologis didasari oleh indikator-
indikator perilaku yang jumahnya terbatas.
Respon yang diberikan oleh subjek sedikit banyak
dipengaruhi oleh variabel tidak relevan seperti
suasana hati subyek, kondisi dan situasi di sekitar,
kesalahan prosedur administrasi, dan semacamnya.
Atribut psikologis yang terdapat dalam diri manusia
stabilitasnya tidak tinggi
Intepretasi terhadap hasil ukur psikologis hanya
dapat dilakukan secara normatif.**

Skala psikologis digunakan untuk memperoleh data

konsentrasi belajar pada sampel. Skala psikologis

1 Azwar, Penyusunan Skala Psikologis (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), him 3

12 1hid,
% Ibid, halaman 2
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digunakan untuk mencari informasi mengenai konsentrasi
belajar siswa. Skala psikologis dalam penelitian ini adalah
skala konsentrasi belajar berupa angket skala konsentrasi
belajar. Angket skala konsentrasi belajar juga digunakan
pada saat peneliti mencari data konsentrasi belajar akhir
siswa, dan data ini digunakan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika yang diperoleh sebelum dan sesudah
diperdengarkan murotal al Quran. Metode pengukuran
yang digunakan berupa skala Likert. Skala Likert
memiliki lima kategori kesetujuan dan memiliki interval
skor 1 sampai 4. Jika itemnya berupa pernyataan positif
maka skornya 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), 3
untuk jawaban Sesuai (S), 2 untuk jawaban Tidak Sesuai
(TS), 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).
Sedangkan untuk item negatif skornya 4 untuk jawaban
Sangat Tidak Sesuai (STS), 3 untuk jawaban Tidak Sesuai
(TS), 2 untuk jawaban jawaban Sesuai (S), 1 untuk
jawaban Sangat Sesuai (SS). Adapun kategori jawaban
untuk skala konsentrasi belajar adalah :
Tabel 3.2
Kategori Jawaban Instrumen Penelitian Skala
Konsentrasi Belajar

Jawaban
No Pernyataan
SS S TS STS
1 Favorable 4 3 2 1
2 Unfavoreble 1 2 3 4

Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti harus
mampu membuat instrumen yang akan digunakan untuk
penelitian. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
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lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

a. Angket Skala Konsentrasi Belajar

Instrumen penelitian ini disusun dan digunakan
untuk mengetahui konsentrasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika. Angket dalam penelitian ini
memuat pernyataan yang bersifat favorable (pernyataan
yang mendukung) dan unfavorable (pernyataan yang tidak
mendukung). Alasan penggunaan ini yaitu untuk
menghindari jawaban asal dari responden dan instrumen
yang lebih bervariasi. Untuk setiap pernyataan disediakan
empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Instrumen ini diberikan pada saat sebelum dan sesudah
diberikan terapi audio murotal al Quran.

Instrumen angket skala konsentrasi belajar siswa
pada penelitian ini mengadopsi angket skala konsentrasi
belajar siswa yang disusun oleh Amalia Cahya Setiani.
Adapun langkah-langkah  yang ditempuh dalam
penyusunan instrumen Yyang dilaksanakan dengan
beberapa tahap, baik dalam pembuatan maupun uji coba.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :

| Kisi-Kisi_[—>] s [——>] Ui |

Bagan 3.1
Prosedur Penyusunan Instrumen

Langkah-langkah dalam menyusun instrumen
dilakukan dengan beberapa tahap yaitu peneliti membuat
dan menyusun Kisi-kisi instrumen yang meliputi variabel,
indikator, deskriptor dan nomor soal, membuat pernyataan
instrumen dan diuji coba, kemudian direvisi dan
instrumen jadi berupa angket skala konsentrasi belajar.
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Angket skala konsentrasi belajar siswa harus
memenuhi konten yang telah divalidasi sebelumnya
kepada para ahli. Dalam penelitian ini instrumen sudah
divalidasi oleh dua validator. Instrumen yang divalidasi
adalah instrumen angket skala konsentrasi belajar
sehingga instrumen peneliti dapat dikatakan valid. Valid
berarti instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur.  Setelah  divalidasi, dilakukan  perbaikan
berdasarkan saran dan pendapat validator agar masalah
yang akan diberikan layak, valid, dan sesuai sehingga
dapat digunakan untuk mengetahui skor kemampuan
konsentrai belajar siswa. Setelah dilakukan revisi, maka
instrumen tersebut dapat diberikan kepada subjek atau
sampel penelitian. Adapun nama-nama validator dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Daftar Nama Validator
No Nama Jabatan
1 Nur Irmayanti, S. Psi.,, | Dosen Fakultas Psikologi
M. Psi Wijaya Putra Surabaya
2 Muhajir A., M. Pd. Dosen Pendidikan
Matematika UINSA Surabaya

Hasil validasi angket skala konsentrasi belajar
kedua dosen diatas, masih terdapat beberapa revisi. Bu
Nur Irmayanti berpendapat bahwa pada pernyataan nomor
1, 5, 13, 26, 34, dan 35 kalimat yang digunakan kurang
bisa dipahami sehingga harus direvisi. Pernyataan nomor
6 terdapat kata “tidak” diganti dengan kata “sulit”, dan
pada petunjuk pengisian angket terdapat 5 pilihan yaitu
sangat sesuai, sesuai, antara sesuai dan tidak, tidak sesuai,
dan sangat tidak sesuai. Pilihan antara sesuai dan tidak
dihapuskan karena mempunyai arti yang ambigu.
Sedangkan pak Muhajir berpendapat bahwa pada
pernyataan nomor 13 sebaiknya digunakan kalimat jika
maka, sehingga pernyataan harus dibalik.

Instrumen penelitian ini tidak hanya divalidasi oleh
ahli, namun peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS (Statistical
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Package for The Social Sciences) for windows 20.00
version. Sebelum melakukan uji validitas dan reliabilitas,
peneliti mengambil 32 subjek yang bukan sampel dalam
penelitian untuk memperoleh data dan dilakukan
pengujian validitas serta reliabilitas. Dalam uji validitas
dan reliabilitas, peneliti mengambil 32 subjek dari
sembarang kelas VIII yang diminta untuk mengisi angket
skala konsentrasi belajar yang kemudian di uji dengan
aplikasi software SPSS (Statistical Package for The Social
Sciences) for windows 20.00 version. Dalam penelitian ini
peneliti mengambil 32 subjek dari kelas V111-J secara acak
tanpa melihat karakteristik siswa.

G.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Instrumen

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian
terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa
yang seharusnya dinilai.** Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur.'® Cara pengukuran untuk
mengetahui valid/tidaknya dilakukan dengan mengunakan
aplikasi Software SPSS (Statistical Package for The Social

Sciences) for windows 20.00 version. Analisis butir dilakukan

untuk mengetahui validitas butir soal dengan membandingkan

Traper Pada tabel Product Moment dan menggunakan taraf

signifikansi sebesar @« = 0.05. Kriteria pengujiannya adalah

sebagai berikut:

1. Jika Thiung = Teaver Maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid)

2. Jika Tpitung < TraperMaka instrumen atau item-item
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan tidak valid)

b. Reliabilitas Instrumen

* Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), hal.12 .
15 Sugiyono, Op. Cit., hal. 267.
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Reliabilitas merujuk kepada suatu pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik. Oleh karena itu, makin tinggi reliabilitas suatu
instrumen semakin dipercaya serta diandalkan sebagai alat
pengumpul data.’® Teknik mencari reliabilitas dapat
menggunakan aplikasi Software SPSS (Statistical Package for
The Social Sciences) for windows 20.00 version. Dalam
menguji butir valid atau tidaknya item soal dilihat pada skor
Croncbach’s  Alpha If Item Deleted. Analisis butir
dilaksanakan untuk mengetahui kereliabilitasan soal dalam
instrumen dan dibandingkan pada taraf signifikansi a=
0.05. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki harga
711 > Traper Pada taraf signifikansi  a = 0.05. Kiriteria
pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Jika 1, = Tigper Maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan reliabel)

2. Jika 14 < Tgper Maka instrumen atau item-item
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan reliabel)

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket skala
konsentrasi belajar awal dan akhir siswa. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik uji Wilcoxon.
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam sebuah
penelitian. Analisis data dilakukan untuk mengetahui jawaban

dari permasalahan yang telah dirumuskan.

1. Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil skor konsentrasi
belajar awal dan konsentrasi belajar akhir. Analisis data ini
dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata skor
konsentrasi belajar awal dan konsentrasi belajar akhir pada
anggota kelompok kontrol dan anggota kelompok
eksperimen. Dalam penelitian ini, uji yang digunakan adalah

16 Suharsimi Arikunto, Op Cit., hal. 221.
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analisis non parametrik. Analisis non parametrik digunakan
untuk menganalisis data nominal dan ordinal dari populasi
yang bebas distribusi.’’ Data ordinal adalah data yang
diperoleh dengan cara kategorisasi atau klasifikasi, tetapi di
antara data tersebut berhubungan.®
Berdasarkan syarat-syarat diatas terlihat bahwa
penelitian ini merupakan statistik non parametrik. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode statistik non parametrik dengan menggunakan
menggunakan rumus uji peringkat bertanda Wilcoxon
(Wilcoxon signed—-rank test). Wilcoxon signed—rank test
merupakan pengganti uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata
(paired test) pada statistik parametik. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik analisis Wilcoxon signed rank
test dengan bantuan aplikasi software SPSS.
Berdasarkan data tersebut, dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
a. Dengan cara membandingkan nilai Z;zyng dengan Z;qp,e;
Langkah analisis statistik uji Wilcoxon
1) Hipotesis Statistik
Ho: tidak terdapat perbedaan konsentrasi
belajar antara konsentrasi awal siswa
dan konsentrasi akhir siswa
Ha: terdapat perbedaan konsentrasi belajar
antara konsentrasi awal siswa dan
konsentrasi akhir siswa
2) Mengolah data dengan memasukkan nilai
konsentrasi awal dan konsentrasi akhir siswa pada
program SPSS. Klik analyze, Nonparametric Test
kemudian klik 2 Related Samples sehingga didapat
output SPSS
3) Perhatikan tabel out put program SPSS pada kolom
Z sebagai nilai Zp;yng
4) Menetapkan nilai Z;gpe;- Nilai  Zygpe dapat
dihitung pada tabel Z dengan a = 5% dan uji dua
sisi (5% dibagi 2 menjadi2,5%), maka luas kurva

7 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), hal. 2
8 |bid, hal. 3
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normal adalah 50% — 2,5% = 47,5% atau 0,475.
Karena uji dua sisi, maka pada tabel Z untuk luas
0,475 didapat nilai Z;4p,; = —1,96.

Menentukan kesimpulan dengan kriteria sebagai
berikut:

Jika Zhitung = Ztabel atau _Zhitung < _Ztabell
maka Ho ditolak

Jika Zhitung < Ztaper atau _Zhitung > —Ztapels
maka Ho diterima

b. Dengan membandingkan taraf signifikansi dengan
galatnya
Langkah analisis statistik uji Wilcoxon

1)

2)

3)

4)

Hipotesis Statistik

Ho: tidak terdapat perbedaan konsentrasi
belajar antara konsentrasi awal siswa
dan konsentrasi akhir siswa

Ha: terdapat perbedaan konsentrasi belajar
antara konsentrasi awal siswa dan
konsentrasi akhir siswa

Mengolah data dengan memasukkan nilai

konsentrasi awal dan konsentrasi akhir siswa pada

program SPSS. Klik analyze, Nonparametric Test

kemudian klik 2 Related Samples sehingga didapat

output SPSS

Perhatikan tabel out put program SPSS pada kolom

Asymp. Sig. (2-tailed) sebagai nilai signifikansi

Menentukan kesimpulan dengan kriteria sebagai

berikut::

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak™

" Ibid, hal. 213-214.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data
Data hasil penelitian ini diperoleh dari angket skala
konsentrasi belajar siswa. Deskripsi data dilakukan untuk
memudahkan penyajian data masing-masing variabel penelitian
sebelum melakukan analisis data penelitian. Adapun deskripsi
data untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini disajikan
sebagai berikut:
1. Deskripsi Pelaksanaan Tretmen
Tretmen dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pada
tanggal 22, 23, dan 26 Mei 2017. Tretmen yang diberikan
kepada siswa berupa terapi religius audio murotal al Quran
yang terdiri dari pembacaan asmaul husnah di awal
pembelajaran. Pembacaan asmaul husnah di awal
pembelajaran dilakukan secara bersama-sama siswa dan guru
selama 5 menit. Setelah pembacaan asmaul husnah, guru
menerangkan materi kepada siswa sebagaimana biasanya.
Tretmen selanjutnya, siswa diperdengarkan rekaman al Quran
surah ar Rahman dan al Fajr di dalam ruang kelas. Pemutaran
audio murotal al Quran surah ar Rahman dan al Fajr
dilaksanakan pada saat siswa mengerjakan tugas dari guru
yang diselesaikan di dalam kelas selama 30 menit secara
berulang-ulang. Pembelajaran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelajaran matematika.
2. Deskripsi Data Angket Konsentrasi Belajar Siswa
Data angket konsentrasi belajar matematika siswa
terdiri dari skor konsentrasi belajar awal dan skor konsentrasi
belajar akhir. Data skor konsentrasi belajar awal merupakan
data yang diperoleh dari hasil angket skala konsentrasi belajar
siswa sebelum dilakukan tretmen yakni terapi audio murotal
al Quran anggota eksperimen. Sedangkan data skor angket
konsentrasi belajar akhir merupakan data yang diperoleh dari
hasil angket skala konsentrasi belajar siswa sesudah
dilakukan terapi audio murotal al Quran pada anggota
eksperimen sedangkan anggota kontrol tidak mendapatkan
tretmen audio murotal al Quran. Data hasil angket skala

48
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konsentrasi belajar awal dan akhir disajikan dalam Tabel 4.1

berikut:

Tabel 4.1

Daftar Skor Angket Konsentrasi Belajar Awal dan Akhir

Siswa Kelas Kontrol

Skor Skor
No Nama Konsentrasi Konsentrasi
Awal Akhir
1 R1 112 132
2 R2 153 143
3 R3 123 121
4 R4 116 118
5 R5 137 126
6 R6 132 131
7 R7 118 113
8 R8 138 134
9 R9 119 123
10 R10 112 116
11 R11 118 123
12 R12 117 119
13 R13 132 131
14 R14 108 113
15 R15 113 111
16 R16 123 121
17 R17 152 145
18 R18 123 121
19 R19 107 109
20 R20 111 107
21 R21 106 104
22 R22 113 111
23 R23 150 145
24 R24 121 124
25 R25 116 120
26 R26 113 113
27 R27 116 114
28 R28 105 106
29 R29 123 131
30 R30 120 123
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31

R31

115

116

32

R32

126

124

Dari Tabel 4.1 di atas secara visual dapat diketahui
bahwa skor hasil angket konsentrasi belajar awal dari 32
siswa kelas VIII-A SMPN 13 Surabaya yang terendah adalah
105 dan skor hasil angket konsentrasi belajar awal yang
tertinggi adalah 153. Sedangkan pada hasil angket konsentrasi
belajar akhir dari 32 siswa kelas VIII-A SMPN 13 Surabaya
yang terendah adalah 104, dan skor hasil angket konsentrasi
belajar akhir yang tertinggi adalah 145.

Tabel 4.2

Daftar Skor Angket Konsentrasi Belajar Awal dan Akhir

Siswa Kelas Eksperimen

Skor Skor
No Nama Konsentrasi Konsentrasi
Awal Akhir
1 S1 91 114
2 S2 110 131
3 S3 124 123
4 S4 127 117
5 S5 115 109
6 S6 109 118
7 S7 108 120
8 S8 121 119
9 S9 115 119
10 S10 94 123
11 S11 123 130
12 S12 110 115
13 S13 135 137
14 S14 121 125
15 S15 126 119
16 S16 116 127
17 S17 126 123
18 S18 120 130
19 S19 110 113
20 S20 118 113
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21 S21 110 138
22 S22 141 137
23 523 128 138
24 S24 116 122
25 525 117 117
26 526 116 123
27 S27 119 114
28 528 118 117
29 S29 108 149
30 S30 111 115
31 S31 112 111
32 S32 110 127

Dari Tabel 4.2 di atas secara visual dapat diketahui
bahwa skor hasil angket konsentrasi belajar awal dari 32
siswa kelas VIII-B SMPN 13 Surabaya yang terendah
adalah 91 dan skor hasil angket konsentrasi belajar awal
yang tertinggi adalah 141. Sedangkan pada hasil angket
konsentrasi belajar akhir dari 32 siswa kelas VIII-B
SMPN 13 Surabaya yang terendah adalah 109, dan skor
hasil angket konsentrasi belajar akhir yang tertinggi
adalah 149.
3. Deskripsi Statistik
Berdasarkan data hasil angket konsentrasi belajar
siswa pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 yang dianalisis

menggunakan aplikasi SPSS, didapat hasil deskripsi
statistiknya sebagai berikut:
Tabel 4.3
Deskripsi Statistik Kelompok Kontrol
Descriptive Statistics
N Mean S.td'. Minimum | Maximum
Deviation
Konsentrasi | 5 | 151 5000 | 12.82135 | 105.00 153.00
Awal
iﬁﬂ?ﬁ”m' 32 | 121.5000 | 10.82411 | 104.00 145.00
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Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data analisis
konsentrasi belajar awal dan konsentrasi belajar akhir
siswa berdasarkan skor yang diperoleh pada angket skala
konsentrasi belajar pada anggota kelompok kontrol. Data
analisis konsentrasi belajar awal pada anggota kelompok
kontrol dengan N sebesar 32 responden diperoleh nilai
subjek terkecil (minimum) adalah 105 dan nilai subjek
terbesar (maximum) adalah 153, nilai rata-rata (mean) dari
32 responden adalah sebesar 121.5000 dengan standart
deviasi sebesar 12.82135. Sedangkan data analisis
konsentrasi belajar akhir konsentrasi belajar siswa pada
anggota kontrol dengan N sebesar 32 responden, nilai
subjek terkecil (minimum) adalah 104 dan nilai subjek
terbesar (maximum) adalah 145, nilai rata-rata (mean) dari
32 responden adalah sebesar 121.5000 dengan standart
deviasi sebesar 10.82411.

Berdasarkan rata-rata data statistik di atas,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) konsentrasi
belajar awal pada anggota kontrol sebesar 121.5000
sedangkan nilai rata-rata (mean) konsentrasi belajar akhir
siswa sebesar 121.5000. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada peningkatan konsentrasi belajar siswa anggota
kontrol.

Tabel 4.4
Deskripsi Statistik Kelompok Eksperimen

Descriptive Statistics

N Mean S.td'. Minimum | Maximum
Deviation
Konsentrasi | 55 | 116 4063| 10.08307 91.00 141.00
Awal
iﬁﬂisf”tras' 32 | 122.9063| 9.39581 109.00 149.00
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh data analisis
konsentrasi belajar siswa pada anggota kelompok

eksperimen sebelum dan sesudah diberikan terapi audio
murotal berdasarkan skor yang diperoleh dalam agket
skala konsentrasi belajar. Pada konsentrasi awal atau
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sebelum diberikan terapi audio murotal al Quran dengan
N sebesar 32 responden, nilai subjek terkecil (minimum)
adalah 91 dan nilai subjek terbesar (maximum) adalah 141,
nilai rata-rata (mean) dari 32 responden adalah sebesar
116.4063 dengan standart deviasi sebesar 10.08307.
Sedangkan data analisis konsentrasi belajar siswa pada
anggota kelompok eksperimen akhir atau setelah
diberikan terapi audio murotal dengan N sebesar 32
responden, nilai subjek terkecil (minimum) adalah 109 dan
nilai subjek terbesar (maximum) adalah 149, nilai rata-rata
(mean) dari 32 responden adalah sebesar 122.9063 dengan
standart deviasi sebesar 9.39581.

Berdasarkan rata-rata data statistik di atas,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) konsentrasi
belajar siswa pada anggota kelompok eksperimen sebelum
diberikan terapi audio murotal al Quran sebesar 116.4063
sedangkan nilai rata-rata (mean) konsentrasi belajar siswa
sesudah diberikan terapi audio murotal al Quran sebesar
122.9063. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan
konsentrasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
terapi audio murotal al Quran pada anggota kelompok
eksperimen.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum peneliti - melakukan penelitian terhadap
konsentrasii belajar siswa menggunakan instrumen yang telah
dibuat, peneliti terlebih dahulu menguji validitas dan
reliabilitas istrumen tersebut. Instrumen yang baik adalah
instrumen yang telah teruji validitasnya dan reliabilitasnya.
Uji validitas bertujuan untuk menguji ketepatan atau
kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin
diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana alat ukur mempunyai konsistensi relatif tetap
jika dilakukan pengukuran ulang terhadap subjek yang sama.

a. Uji Validitas Instrumen
Peneliti mendapatkan data yang digunakan
untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen
berupa angket dari siswa kelas VIII-J di SMP Negeri
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13 Surabaya. Teknik uji validitas menggunakan
aplikasi Software SPSS (Statistical Package for The
Social Sciences) for windows 20.00 version dengan
taraf signifikansi 0.05. Sedangkan uji reliabilitas
menggunakan metode Alpha.

Untuk jumlah data (n) = 32 dan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh 714,,; product moment
sebesar 0,349. Setiap item yang memiliki skor total
pada hasil analisis SPSS yang menunjukkan nilai di
bawah 0,349 maka item tersebut tidak valid dan yang
memiliki skor total lebih dari 0,349 maka item tersebut
dinyatakan valid.

Tabel 4.5
Hasil Analisis Validitas Angket Konsentrasi
Belajar

No

Kriteria NomgigEutir Jumlah | Prosentase
Angket

1,2,3,6,7,8,09,
12, 15, 20, 21

Valid 25, 27, 28, 33, 23 51,11%
34, 35, 36, 37
39, 41, 44, 45

4,5,10, 11, 13,

14,16, 17, 18,

Tidak 19, 22, 23, 24,

Valid 26, 29, 30, 31,

32, 38, 40, 42,
43

22 48,89%

Total 45 100%

Berdasarkan tabel tersebut, maka dari 45 item
pernyataan yang valid berjumlah 23 item dan yang
tidak valid berjumlah 22 item yaitu nomor 4, 5, 10, 11,
13, 14, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26, 29, 30, 31, 32,
38, 40, 42, 43. Item yang tidak valid tersebut tidak
mempengaruhi  hilangnya  indikator  pengukur
konsentrasi belajar, karena item-item yang valid sudah
memenuhi semua indikator. Sehingga item yang tidak
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valid tidak digunakan dalam penelitian eksperimen.
Hasil SPSS angket uji coba dan perhitungan
validitasnya dapat dilihat pada lampiran 2.2.
b. Hasil Uji Reliabilitas Skala Konsentrasi Belajar
Setelah angket konsep diri dan kecemasan
matematika divalidasi dan mendapatkan item-item
yang valid, selanjutnya angket tersebut dilakukan uji
reliabilitas. ~ Uji  reliabilitas  dilakukan  dengan
membuang item yang tidak valid dan menguji kembali
item yang valid untuk mengetahui apakah item yang
valid tersebut reliabel atau tidak.Untuk jumlah data (n)
= 32 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh r kritis
product moment sebesar 0,349 dan hasil uji reliabilitas
angket konsep diri dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Cronbach’s Alpha Angket Konsentrasi
Belajar
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based N of
Alpha on Standardized Items Items
841 .843 45

Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan
SPSS, pada angket konsep diri diperoleh nilai alpha
sebesar 0,841.Sehingga nilai alpha angket tersebut
lebih besar dari 774, Product Moment, maka
instrumen dikatakan reliabel.

B. Analisis Data
1. Analisis Statistik

Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari ada atau
tidaknya pengaruh pemberian terapi audio murotal al Quran
sebagai variabel bebas tehadap konsentrasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika sebagai variabel terikat dengan
menggunakan analisis Wilcoxon Signed Ranks Test/uji
peringkat bertanda wilcoxon. Wilcoxon Signed Ranks Test
merupakan uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata (paired
test) pada statistik parametrik. Kriteria data yang dapat diuji
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dengan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, yaitu:
data yang digunakan berbentuk ordinal.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel terapi
audio murotal al Quran dengan variabel konsentrasi belajar
siswa dalam pelajaran matematika, maka dilakukan uji
Wilcoxon. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel hasil
Uji Wilcoxon dengan aplikasi SPSS yang terdapat pada
lampiran 3.9 dan 3.10. Berikut tabel 4.8 dan penjelasan
konsentrasi belajar siswa antara anggota kelompok kontrol
dan anggota kelompok eksperimen.

Tebel 4.7
Hasil Uji Wilcoxon Konsentrasi Belajar Siswa
Konsentrasi Jumlah Nilai Signifikansi
Belajar Siswa (N) | Zhitung | '
Anggota 32 -2.745 0.006
Eksperimen
Anggota Kontrol 32 -0.237 0.813
Hipotesis:
Ho :  tidak terdapat perbedaan konsentrasi belajar

Ha :

siswa antara siswa sebelum dan sesudah
diberikan tretmen

terdapat perbedaan konsentrasi belajar siswa
antara siswa sebelum dan sesudah diberikan
tretmen

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat

dilakukan pengujian hipotesis dengan dua acara sebagai

berikut:
Pengujian nilai Z
6.) Jika Zhitung 2 Ztabel atau _Zhitung <

1)

—Zaver» Maka Ho ditolak

b) Jika Zhitung < Ztabel atau _Zhitung > _Ztabell

maka Ho diterima

Z:aper dapat dilihat pada tabel Z, dengan
a = 5% dan uji dua sisi (5% dibagi menjadi 2
menjadi 2,5%), maka luas kurva normal adalah
50% - 2,5% = 47,5% atau 0.475. Karena uji dua
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sisi, maka pada tabel Z untuk luas 0.475 didapat
nilai Zyqpe; = -1.96.

Berdasarkan hasil analisis uji peringkat
bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed ranks
test) pada anggota kelompok kontrol diperoleh
nilai Zpjpyng sebesar -0.237, berarti Zy;png
lebih Kkecil dari Z;qpe; (-0.237 > -1.96), maka
Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak
terdapat perbedaan konsentrasi belajar siswa
antara konsentrasi belajar awal dan konsentrasi
belajar  akhir. Sedangkan pada anggota
eksperimen diperoleh nilai Zp;,,, sebesar -
2.745, berarti Zpyng lebih besar dari Z;gp
(-2.745 < -1.96), maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat perbedaan konsentrasi
beajar siswa antara sebelum dan sesudah
diberikan treatmen yaitu terapi audio murotal al
Quran.

2)  Membandingkan taraf signifikansi

a)
b)

Jika signifikansi > 0.05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak

Pada kasus ini terlihat dalam kolom
signifikansi bahwa taraf signifikansi anggota
kelompok kontrol sebesar 0.813, karena
signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.813 >
0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak terdapat perbedaan konsentrasi
belajar siswa antara konsentrasi awal dan
konsentrasi akhir. Sedangkan taraf
signifikansi anggota kelompok eksperimen
sebesar 0.006, karena signifikansi lebih besar
dari 0.05 (0.006 < 0.05), maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
konsentrasi belajar siswa antara sebelum dan
sesudah diberikan terapi audio murotal al
Quran.
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Pembahasan

Dalam penelitian ini, penilaian konsentrasi belajar siswa
pada pembelajaran matematika mengacu pada angket skala
konsentrasi belajar. Angket skala konsentrasi belajar merupakan
bagian dari skala psikologis yang digunakan sebagai alat ukur
konsentrasi belajar siswa. Dalam angket skala konsentrasi
belajar, kemampuan yang melibatkan kemampuan siswa dalam
menfokuskan  perhatian  dianggap sebagai kemampuan
konsentrasi belajar. Agar kesimpulan dalam penelitian ini dapat
valid, maka peneliti membuat indikator kemampuan konsentrasi
belajar dengan mengadaptasi dari  penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan.

Berdasarkan analisis persentase rata-rata konsentrasi
belajar dan uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed
ranks test), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
konsentrasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan
terapi audio murotal al Quran pada anggota kelompok
eksperimen sedangkan anggota kelompok kontrol tidak. Jadi
terapi audio murotal al Quran berpengaruh dalam upaya
meningkatkan konsentrasi belajar siswa khusunya dalam
menghadapi pelajaran matematika. Artinya terapi audio murotal
al Quran berbengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa dalam
penelitian ini khususnya dalam konsentrasi belajar matematika.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada
bab sebelumnya diperoleh nilai Z,;¢,,, 4 Sebesar -2.745 dan Z;qp¢;
sebesar -1.96 sehingga —Zpitung < —Ztaver» Maka Ho ditolak
yang berarti terdapat pengaruh terapi audio murotal al Quran
terhadap  konsentrasi  belajar siswa pada pembelajaran
matematika.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan,
peneliti memberikan saran yang dapat dipertimbangkan oleh
berbagai pihak berkaitan dengan pelaksanaan terapi audio
murotal al quran sebagai berikut:

1. Penelitian ini menjadikan masukan kepada lembaga
sekolah, terutama guru kelas pelajaran matematika agar
dapat memberikan terapi audio murotal al Quran dalam
membantu mengoptimalkan konsentrasi belajar siswa
terutama pada proses pembelajaran matematika.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat
menggunakan indikator-indikator konsentrasi belajar yang
lain yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
konsentrasi belajar siswa dan tidak hanya terbatas pada
indikator-indikator yang terdapat dalam penelitian ini.

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan memperhatikan
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi konsentrasi
belajar siswa. Misalnya faktor kebisingan kelas, faktor cara
guru menenrangkan, dan lain-lain.

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dalam penelitian
berikutnya menggunakan tes matematika untuk melihat
peningkatan konsentrasi belajar matematika siswa. Soal
yang digunakan berupa tes awal dan tes akhir.
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